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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

Menimbang

NOMOR 37 TAHUN 2021

TENTANG

BEBAN KERJA, LAPORAN KINERJA,
DAN EVALUASI LAPORAN KINERJA DOSEN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN,

a. bahwa untuk menjamin peningkatan profesionalisme

berkelanjutan dosen di lingkungan Universitas
Jenderal Soedirman perlu dilakukan evaluasi atlas
laporan kinerja dosen;

bahwa pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi oleh
dosen sebagaimana diatur dalam Pasal 3 ayat (1) huruf
b Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian
Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan
Profesor perlu dirinci dalam komponen-komponen
kinerja;

bahwa ketentuan dalam Peraturan Rektor Nomor 31
Tahun 2020 tentang Beban Kerja, Laporan Kinerja,
dan Evaluasi Laporan Kinerja Dosen sudah tidak
sesuai dan perlu diselaraskan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

bahwa agar dapat diperoleh persepsi yang sama atas
komponen-komponen kinerja dosen, dan berdasarkan
pertimbangan scbagaimana dimaksud pada huruf a,
b, dan c, perlu ditetapkan Peraturan Rektor;



Mengingat

X

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4301);Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 35336),

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2009 tentang Dosen [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5007);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomar 35500);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30
Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri
Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6340);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 48
Tahun 2009 tentang Pedoman Pemberian Tugas
Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional,

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 46
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan



10.

11,

12.

13,

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 151);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 8 Tahun 202! tentang
Sistem Mana jemen Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 210);
Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 24 Tahun 2014 dan
Nomor 4/VIII/PB./2014 tentang Ketentuan
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit
Jabatan Fungsional Dosen;

Peraturan Menteri Riset, Teknologl, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2016
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 tentang Perubahan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Jenderal Soedirman (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 474);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian
Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan
Profesor;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2017
tentang Statuta Universitas Jenderal Soedirman;



14. Peraturan Menten Riset, Teknologi, dan
PendidikanTinggi  Republik Indonesia Nomor 51
Tahun 2017 tentang Sertifikasi Pendidik Untuk
Dosen;

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47);

16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2020 tentang
Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 49);

17. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 12/E/KPT /2021 tentang Pedoman
Operasional Beban Kerja Dosen;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN REKTOR  UNIVERSITAS JENDERAL

SOEDIRMAN TENTANG BEBAN KERJA, LAPORAN
KINERJA, DAN EVALUASI LAPORAN KINERJA DOSEN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan:

L.

Kementerian adalah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

Universitas adalah Universitas Jenderal Soedirman.

Rektor adalah Rektor Universitas Jenderal Soedirman.

Dosen adalah dosen Universitas Jenderal Soedirman yang terdiri atas
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), dan non-Aparatur Sipil
Negara (ASN)



10.

11.

12.

13.

Guru Besar, yang sclanjutnya disebut profesor adalah profesor pada
Universitas Jenderal Soedirman.

Dosen dengan tugas tambahan yang selanjutnya disebut DT
merupakan dosen tetap yang diberi tugas manajerial di perguruan
tinggl sendiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Sertifikat Pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang
diberikan kepada dosen sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan tinggi,

Dosen tugas belajar adalah dosen yang melanjutkan pendidikan ke
jenjang pendidikan lebih tinggi dengan meninggalkan kewajiban
sebagai dosen untuk melaksanakan kegiatan tri dharma perguruan
tinggi

Dosen izin belajar adalah dosen yang melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi dengan tetap melaksanakan kewajiban
kegiatan tri dharma perguruan tinggi.

Satuan Kredit Semester atau yang selanjutnya disingkat SKS adalah
takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada mahasiswa per
minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai
bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan
usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di program
studi.

Semester adalah periode pelaksanaan kegiatan akademik yang terdiri
atas semester gasal yang dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus
sampai dengan tanggal 31 Januari tahun berikutnya, dan semester
genap yang dilaksanakan mulai tanggal 1 Februari sampai dengan 31
Juli.

Beban Kerja Dosen yang selanjutnya disingkat BKD adalah kegiatan
pokok dosen yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian proses pembelajaran; pelaksanaan evaluasi hasil
pembela jaran; pembimbingan dan pelatihan; penelitian; pengabdian
kepada masyarakat; kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas
tambahan; dan kegiatan penunjang.

Rencana Beban Kerja Dosen yang selanjutnya disebut RBKD adalah
rencana BKD yang dibuat oleh dosen pada awal semester akademik
yang berisi aktifitas Tri Dharma Perguruan Tinggi.



14. Laporan Kinerja Dosen yang selanjutnya disebut LKD adalah laporan

15.

(1)

(@)

(3)

(4)

(5)

(©)

capaian kinerja atas rencana BKD selama satu semester akademik
yvang dibuat pada tiap akhir semester akademik.

Evaluasi Laporan Kinerja Dosen yang selanjutnya disingkat ELKD
adalah asesmen yang dilakukan terhadap LKD melalui verifikasi dan
persetujuan LKD.

BAB 1l
BKD

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 2

Dosen melaporkan beban kerja berupa tugas tri dharma pelguruan
unggi, yaitw: bidang pendidikan, bidang penelitian, bidang
pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bidang penunjang
sekurang-kurangnya 12 (dua belas) SKS dan paling banyak 16 (enam
belas) SKS.
Beban kerja bidang pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mencakup kegiatan mengajar yang dilaksanakan oleh dosen pada
bidang yang relevan, seckurang-kurangnya pada | (satu] mata
kuliah/blok pada strata diploma, sarjana, profesi, atau pasca sarjana,
Kegiatan mengajar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:
a. mata kuliah/blok yang sesuai dengfn bidang keahlian atau

pendidikan terakhir;
b. mata kuliah wajb universitas;

mata kuliah/topik terkait metode penelitian; dan/atau

mata kuliah/topik terkait dengan filsafat ilmu bagi dosen

berkualifikasi doktor.
Beban kerja bidang penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mencakup kegiatan peneliian yang dilakukan baik bersumber dan
pendanaan kompetitif maupun pendanaan mandiri.
Beban kerja bidang pendidikan dan penelitian sekurang-kurangnya 9
(sembilan) SKS yang dilaksanakan di universitas,
Beban kerja bidang pengabdian kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sekurang-kurangnya 1 (satu) kegiatan.



(7) Beban kerja bidang penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sepadan dengan 3 SKS termasuk bidang pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan di universitas atau lembaga lain.

Pasal 3

Bobot SKS setiap bidang kegiatan dan sub-Kegiatan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 diuraikan dalam rubrik BKD yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Rektor ini.

Bagian Kedua
BKDDT

Pasal 4

(1) DT adalah dosen yang diangkat sebagai:
a. Rektor dan Wakil Rektor;

Dekan dan Wakil Dekan;

Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana;

Ketua dan Sekretaris Lembaga;

Kepala dan Sekretaris Badan Pengelola Usaha (BPU);

Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT);

Ketua Senat Universitas/Fakultas;

Ketua dan Sekretaris Jurusan/Bagian; dan
i. Kepala Laboratorium/Bengkel/Studio.

(2) DT mempercleh tunjangan profesi s€panjang yang bersangkutan
melaksanakan tri dharma perguruan tinggi dengan beban kerja
bidang pendidikan paling sedikit sepadan dengan 3 (tiga) SKS di
perguruan tinggi yang bersangkutan.

o

F® S 8 aop

BAB III
RBKD, LKD dan ELKD

Bagian Kesatu
RBKD

Pasal 5
(1) Dosen membuat RBKD setiap awal semester yang diverifikasi dan
disetujui oleh atasan langsung.



(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(1)
(2)

(31
(4)

(1)

(2

RBKD mencakup tri dharma perguruan tinggi, yaitu: bidang
pendidikan (mengajar) penelitian, pengabdian kepada masyarakat
sesuai dengan status jabatannya.

Kegiatan/sub-kegiatan dan besaran SKS pada RBKD mengacu pada
rubrik BKD yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Rektor ini.

Bagian Kedua
LKD

Pasal 6
Dosen membuat LKD pada setiap akhir semester berdasarkan RBKD
vang telah dibuat.
LKD mencakup tri dharma perguruan tinggi yaitu: bidang pendidikan,
bidang penelitian, dan bidang pengabdian kepada masyarakat.
LKD diverifikasi dan disetujui atasan langsung sebelum dilakukan

evaluasl oleh asesor.

Bagian Ketiga
ELKD

Pasal 7
ELKD dilakukan melalui asesmen LKD pada setiap akhir semester.
Rektor bertanggung jawab atas pelaksanaan ELKD tingkat
Universitas.
Dekan bertanggung jawab atas pelaksanaan ELKD tingkat Fakultas.
Pelaksanaan ELKD dilaksanakan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 8
Asesmen LKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
dilakukan melalui verifikasi dan persetujuan oleh Asesor.
Asesor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah dosen yang
bersertifikat as€sor sesuai dengan peraturan perundang-undangan.



Bagian Kelima
Dosen Tugas Bela jar dan Dosen Izin Belajar

Pasal 9

(1) Dosen tugas belajar berkewajiban melaporkan kinerja studinya dan
lulus tepat waktu sesuai peraturan perundang-undangan dan
perjanjian tugas belajar.

(2) Laporan kinerja dan/atau ijazah dosen tugas belajar dihargai setara
12 SKS.

(3] Dosen izin belajar berlaku ketentuan sebagaimana dimeaksud dalam
Pasal 2.

Bagian Keenam
Dosen CPNS, Dosen PPPK, Dosen Non-ASN, dan Dosen Tidak Tetap

Pasal 10

(1) Dosen Calon PNS, Dosen PPPK, dan Dosen Non-ASN berkewajiban
melaporkan BKD setiap semester,

(2) Laporan BKD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan evaluasi
scbagai kinerja setiap semester dan untuk kepentingan lainnya.

(3) Dosen tidak tetap tidak berkewajiban melaporkan BKD.

(4) Dosen CPNS, Dosen PPPK, dan Dosen Non-ASN yang belum terdaftar
dalam Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi (SISTER],
melaporkan kinerjanya pada sistem terpisah.

Bagian Ketujuh

Kewajiban Khusus Dosen

Pasal 11
(1) Kewajiban khusus Dosen Asisten Ahli dan Lektor adalah
menghasilkan 1 buku ajar atau buku teks atau publikasi ilmiah
sebagai penulis Utama atau pendamping dalam jangka waktu 3 (tiga)
tahun.
(2) Kewajiban khusus Lektor Kepala adalah menghasilkan salah satu
karya berikut dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun;



(3]

(1)

(2)

(3)

(4)

a. Paling sedikit 3 (tiga) karya tulis ilmiah pada jurnal nasional
terakreditasi sebagai penulis utama atau pendamping; atau

b. Paling sedikit 1 (satu] jurnal internasional, paten atau karya seni
monumental/paten monumental sebagai penulis utama atau
pendamping.

Kewajiban khusus profesor adalah menghasilkan karya dalam jangka

waktu 3 (tiga) tahun berupa:

a. Buku Ajar;

b. Paling sedikit 3 (tiga) karya ilmiah yang diterbitkan pada jurnal
internasional sebagai penulis utama atau penulis korespondensi
atau 1 (satu) karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal
internasional bereputasi, paten, atau karya seni
monumental/desain monumental

BAB IV
TUNJANGAN PROFESI DOSEN

Bagian Kesatu
Tunjangan Profesi

Pasal 12

Dosen yang lulus ELKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
mendapatkan tunjangan profesi pada semester berikutnya.

Dosen yang tidak lulus ELKD tidak mendapat tunjangan profesi pada
semester berikutnya.

Dosen yang tidak lulus ELKD sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
mendapat tunjangan profesinya kembali setelah dinyatakan lulus
ELKD.

Kelulusan ELKD ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

10



BABV
KETENTUAN TAMBAHAN
Pasal 13

Dosen yang mendapat penugasan di lembaga pemerintah lain di luar
Universitas dan tugasnya dinyatakan sebagai tugas tambah, berlaku
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2).

BABVI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 14

(1) Dalam hal Sistem Informasi Sumber Daya Terintegrasi (SISTER) belum
dapat digunakan, maka menggunakan sistem informasi LKD internal

(2) Selama Asesor LKD belum ditetapkan oleh kementerian maka asesor
ditetapkan oleh rektor.

{(3) Selama Direktur RSGM belum ditetapkan sebagai jabatan non-dosen
tugas tambahan sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku, maka untuk jabatan tersebut masih berlaku ketentuan DT di
universitas.

Pasal 15
Dengan terbitnya Peraturan ini, maka Peraturan Rektor Nomor 31 Tahun
2020 tentang Beban Kerja, Laporan Kinerja, dan Evaluasi Laporan Kinerja
Dasen dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 16
Peraturan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Purwokerto

11



LAMPIRAN I

FERATURAN REKTOR UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN
NOMOR 37 TAHUN 2021

TENTANG

BEBAN KERJA, LAPORAN KINERJA DAN EVALUASI LAPORAN

KINERJA DOSEN

Dosen dengan tugas tambahan (DT)

Pascasarjana

No Jabatan Masa Berlaku Bulcti
Rektor dan Wakil Rektor Selama Menjabat | Sk Pengangkatan
Dekan dan Wakil Dekan Selama Menjabat | Sk Pengangkatan
Direktur dan Wakil Direktur Selama Menjabat | Sk Pengangkatan

Ketua dan Sekretaris Lembaga

Selama Menjabat

Sk Pengangkatan

Kepala dan Sekretaris BPU Selama Menjabat | Sk Pengangkatan
Kepala UPT Selama Menjabat | Sk Pengangkatan
Ketua Senat Universitas/Fakultas | Selama Menjabat | Sk Pengangkatan

B~ n| p

Ketua dan Sekretaris
Jurusan/Bagian

Selama Menjabat

Sk Pengangkatan

Kepala
Laboratorium/Bengkel/Studio

Selama Men jabat

Sk Pengangkatan




LAMPIRAN I

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN
NOMOR 37 TAHUN 2021

TENTANG

BEBAN KERJA, LAPORAN KINERJA DAN EVALUASI LAPORAN KINERJA
DOSEN

RUBRIE BEBAN KINERJA DOBEN

BEs
NO KEGIATAN BATUAN HASIL PERSEMESTER BUETI PENJELABAN
1 Pendidikan Formal
1.1 Doktor ljazah/ Surat ljazah /Surat Surat Keterangan kemajuan
Keterangan Keterangan kemajuan | studi memuat mata kuliah yang
kemajuan studi 2 studi/Laporan Hasil | ditempul/ riset yang dilakukan.
Btudi (pgg) dari Dibuat setiap semester 3¢Pagai
pejabat tempat studi | Pengganti pelaksanaan tn
dharma dan penuniang
a Melaksanskan Pelatihan Dasar
Z.1 Pelatihan Dasar (Prajabatan) Setiap Sertifikat
Golengan I11 2 Sertifikat




RUBRIK BEBAN KINERJA DOSEN

BIDANG 1 : FENDIDIEAN

NO KEGIATAN SATUAN HASIL | pooopnt e BUKTI PENJELASAN
3 Melaksanakan perkualishan [tutorial, tatap muks, dan /atan daring) dan membimbing, menguji, serta menyvlenggarakan
Pendidikan di laborstoriunm/Sraktik keguruan /bengkel /atudi /kebun percobasn /teknologl pengajaran dan praktek lapangan
[tatap muka dan/atau daringj
3.1 Melaksanakan perkuliahan SK/ST Pepmmpin PT/ | Nilai skg = jumlah periemuan riil,
(pengajaran, tutorial, tatap muka, Py Pinan PT, dibagi 16+ dikali beban gks mata
dan/ atau daring) dalam rangka Presensi, leamning iniliah. Dihitung 8€yap rombel
melaksanakan metode anatytic/ log activtuy, | (rombongan belaj®Y), Perkuliahan
pembelajaran student centered Tiap sks dan nilai akhir secara daring, nilai sks = jumjah
learning (sepert p based semester l8yanan opjige riil, dibagi 1g,
learning/ project b%5€d learning), dikali beban sks mata kuli_
membimbing/ menguji dalam Total perkyliahan dan merr, .uhi
menghas;jjc,y, disertas: ‘cais, g 50% dari gejyruh pertemuan
Bkripsi, tugas akhyr gerta Pekuliahan. perkuliashan yang
Menyelenggarakan pendidikan di memiliki spesialisasi khusysg,
laboratorium/ praktik keguruan/ seperti bigang kedokteran, gens,
bengkel/ studio/ kebun desian, dgt dapat diperhitungkan
percobaan/ teknologi pengajaran sks-nya sesual dengan
dan praktek lapangan (tatap muka ketentuar’: PSla pembelajaran
dan/atan daring) yang diutamakan adalah project
based learning/case based
method

Keglatan pelaksanaan pendidikan Sctiap Sertifikat Sertifikat Termasuk
untuk pendidikan dokter (maks 11 apoteker /ners/dietisien
aks}
1 | Melakukan pengajuan untuk SK/ST Pepumpin PT/ | Termasuk

peserta pendidikan dokter 4 pimpinan PT, bukti apoteker /nerg/ dietisien

melaiui tindakan medik kinerja

speaialiatik

4




RUBRIK BEBAN KINERJA DOSEN

BIDANG 1 : PENDIDIKAN

RO EEGIATAN SATUAN HASIL I“ﬂla.nil‘l‘lﬂ BUKTI PENJELABAN
2 | Melakukan pengujian SK/ST Pemumpin PT/ | Termasuk
konsultasi spesialis kepada pimpinan PT, bukti apoteker /ners/ dietisien
peserta pendidikan dokter, - kinerja
melakukan pemeriksaan uar
dengan pembimbingan terhadap
peserta pendidikan dokter
3 | Melakukan pemeriksaan dalam SK/ST Pemumpin PT/ | Termasuk
dengan pembimbingan terhadap 3 pimpinan PT, bukti apoteker /ners/dietisien
|| peserta pendidikan dokter kineria
4 | menjadi saksi ahli dengan Surat keputusan/ Termasuk
pembimbingan terhadap peserta 1 surat tugas,/ buku apoteker/ners/dietisien
pendidikan dokter hasil sidang/ bukti
hasail penilaian
4 Membimbing seminar
4.1 Membimbing maheasiswa seminar Tiap semester SK Pemimpin PT/ Tidak dibatasi jumlah mahasiswa
proposal (Skripsi/Tesis / Disertasi) | pumpinan FT, surat
tugas pimpinan PT,
Logbook bimbingan
5 Membimbing KEN, Praktik Kerja Nyata, Praktik Kerja Lapangan : termasuk didalamnya membimbing pelatihan militer
muhasiswe, pertukaran pelajar, magang, kuliah berbasis penelitian, wirausaba, dan bentuk lain pengabdian mahasiswa
5.1 Membimbing KKN, Praktik Kerja Tiap semester SK Pemimpin PT/

Nyata, Praktik Ketja Lapangan
termasuk didalamnya membimbing
pelatihan militer mahasiswa,
pertugaran pelajar, magang, kuliah
berbasis penelitian, wirausaha, dan

scienisnya

pimpinan PT

Membimbing KKN, PKL, dengan
SK pimpinan PT/ pimpinan PT
(Termasuk Kegiatan MBKM)

15




RUBRIEK BEBAN HINERJA DOSEN

BIDANG 1 : PENDIDIEKAN

NO KEGIATAR BATUAN BASIL | o0 ol e BUKTI PENJELASAN
6 Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkan disertasi, tesis, skripsi, dan laporan akhir atudi yang sesual dengan
bidang studinya
6.1 Pembimbing utama
a | Disertasi Sepap SK/ST Pemimpin Dihitung dar; jumlah mahagiswa
mahasiswa 1.3 PT/pimpinan PT, yar'f dibimbing pada semester
: bukti bimbingan atau | berjalan, maksimal 10
logbook bimbingan mahasiswa / semester
b | Tesis Seq,ap SK/ST Pemimpin Dihitung dari jumlah mahagswa
mahasiswa ) PT/pimpinan PT, yang dibimbing pada gsemester
bukti bimbingan atau | berjalan, maksimal 10
= logbook bimbingan mahasiswa / semester
c | Skripsi Setiap SK/ST Pemimpin Dihitung dari jumlah mahasiswa
mahaSiswa 0.5 PT/pimpinan pT, yang dibimbing pada semester
: bukti bimbingan atau | berjalan, maksimal 10
logbook bimbingan mahasiswa /semester
d | Laporan/Tugas akhir Setiap SK/ST Pemimpin Dihitung dgry jumlah mahagiswa
mahasiswa 0.5 PT/pimpinan PT, yang dibimy; g pada semester
i bulkt bimbingan atau | berjalan, maksimal 10
logbook bimbingan mahasigwa /gemester
6.2 Pembimbing pendamping
a | Disertasi Sepap SK/ST Pemimg, Dihitung dari jumlah mahasiswa
mahasiswa 1 PT/pimpinan PT yang dibimbing pada semester
bukti bimbing,,'stau | berjalan, maksimal 10
logbook bimbingan mahasiswa [ semester

16
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BIDANG 1 : PENDIDIKAN

NO KEGIATAN BATUAN BASIL | . 25 e BUKTI PENJELASAN
b | Tesis Setiap SK/ST Pemimpin Dihitung dan jumlah mahgasiswa
mahasiswa 0.75 PT/pimpinan pT, yang dibimbing Pada semester
* bukti bimbingan atau | berjalan, maksimal 10
logbook bimbingan mahasiswa / semester
c | Skripsi Setiap SK/ST Pemimpin Dihitung dari jumlah mahasiswa
mahasiswa 0.25 PT/pimpinan PT, yang dibimbing pada semester
z bukti bimbingan atau | berjalan, maksimal 10
Le logbook bimbingan mahasiswa / semester
d | Laporan /Tugas akhir Sctiap SK/ST Pemimpn Dihitung dari jumlah mahasiswa
mahasiswa 0.25 PT/pimpinan pr yang dibimbing pada semester
' bukti bimbing, . 'atau | berjalan, maksimal 10
logbook bimbingan mahasigwa /semester
7 Bertugas sebagmi penguji pada ujian akhir/profesl
7.1 Ketua penguji Setiap 0.5 SK/ST Pemimpin Dihitung dari jumlah mahasiswa
mahasiswa : PT/pimpinan PT vang diuji
7.2 Anggota penguji Setiap — SK/ST Pemimpin Dihitung dari jumlah mahasiswa
mahasiswa : PT/pimpinan PT yang diuji
B Membing kegiatan mahasiwa akademik dan kemahasiswaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah membimbing
mahssiswa menghasilican probadi saintifik, membimbing mahasiswa mengikutl kompetenai di bldang akademik dan
kemahasiswaan
8.1 Melakukan pembinaan keggtan Setigp Semester SK/ST Pemimpin Tidak mempertimbangkan
mahamsWa di pidang gkademik (PA) 2 PT/piumpinan PT jumlah mahasiswa/ Berapapun
dan kemahasiswaan (Bly, mahasiswanya
Maperwa, UKM, dan lair:-lainj
8.2 Membimbing mahas;gya Internasional 10 SK/ST Surat Tugas
menghasilkan produk samntifik / Piagam Kejuaraan /
bereputasi @81 mendapat Nasional 5 Kompetisi
pengakuan tngkat

17
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B3 Membimbing mahasiswa mengikuti | Internasional 10 SK/ Surat Tugas
kompetisi dibidang akademik dan / Piagam /Sertifikat,
kemahasiswaan bereputasi dan Nasional Medali/Piala/
mencapai juara(PIMNAS, PMW, Kejuaraan/ Kompetisi
KBMI dan sejenisnya yang 5
diselenggarakan oleh lembaga
resmi)
9 Mengembangkan program kuliah (tatap muka/ daring) untuk pembelsjaran di kelss/ laboratorium/ rumah sakit/ studic atau
lainnya yang setara
9.1 Melakukan kegiatan Setiap Semester Surat tugas pimpinan | Setiap mata kuliah/ sebutan
pengembangan program 0.5 PT, bukti program lainnya yang setara
pengembangan kuliah tatap muka/ - kuliah
daring (RPS)
1 Mengembangkan bahan kuliah
10.1 Buku ajar (cetak atau elektronik) Setiap buku Naskah terbit, surat Tidak dibatasi jumlah buku.
5 tugas pimpinan Karya tim, ketua 60%, anggota
40% dibagi jumlah anggota
10.2 Mengembangkan bahan Setiap naskah Naskah terbit, surat | Tidak dibatasi jumiah
pengajaran/ modul/ bahan kuliah tugas pimpinan diklat/modul. Dalam rangka
yang mempunyai nilai penerapan Merdeka Belajar
kebaharuan/ manual/ pedoman 5 Kampus Merdeka (MBKM)
pemagangan/ pedoman
pembelajaran dalam bentuk case
study/ problem based learning/

project based learning
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O KEGIATAN SATUAN BASIL | oo ot e BUKTI PENJELASAN
' 10.3 | Mengembangkan bahan Setiap naskah Naskah terbit, surat | Tidak dibatasi jumlah
1 pengajaran/ modul/ bahan kuliah tugas pimpinan diklat /modul
yang mempunyai nilai 2
kebaharuan/ manual/ pedoman
pemagangan/ pedoman
pembelajaran
1 Menyampaikan orasi ilmiah
111 Melakukan kegiatan orasi ilmiah Setiap orasi Surat tugas, naskah | Kegiatan orasi ilmiah minimum
5t i orasi/ makalah di tingkat fakultas. Tidak
dibatasi jumlah orasi
12 ;mmm;muwtmmmuptmmmmmmmmﬂ
12.1 1 | Rektor Setiap Semester SK Menteri/ SK Ada unsur perkuliahan pada
Majelis Wali Amanat | dharma pendidikan sesuai [1.A di
6 (MWA)/ SK Badan PT yang bersangkutan
Hukum Penyelenggara
PTS
12.2 2 | Kepala LLDIKT1/ Direktur Setiap Semester SK Menteri/ Ada unsur perkuliahan
Politeknik/ Dekan/ Direktur 5 Pemimpin PT/ dharma pendidikan sesuai [1.A di
Pascasarjana/ Ketua senat Pimpinan PT PT yang bersangkutan
universitas
12,3 3 | Ketua Sekolah Tinggi /Ketua Setiap Semester SK Pemimpin PT/ Ada unsur perkuliahan pada
lembaga/Wakil Dekan/ Wakil 4 Pimpinan PT dharma pendidikan sesuai IL.A di
Direktur Pascasarjana/ Ketua PT yang bersangkutan
senat fakultas
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a | Dosen berkegiatan pada

institusi Qs 100

6

NO KEGIATAN SATUAN BASIL | oo oi8 e BUKTI PENJELASAN

12.4 4 | Wakil ketua sekolah tinggi/ Setiap Semester SK Pemimpin PT/ Ada unsur perkuliahan pada
Wakil direktur Politeknik/ 4 Pimpinan PT dharma pendidikan sesuai [1.A di
Direktur Akademi PT yang bersangkutan

12.5 5 | Wakil Direktur Akademi/ Setiap Semester SK Pemimpin PT/ Ada unsur perkuliahan pada
Sekretaris Lembaga/ Ketua Pimpinan PT dharma pendidikan sesuai 1L.A di
Jurusan/ 3 PT yang bersangkutan
Slihe:m:r'tﬂ1 emen /Bagian /Program

udi

12.6 6 | Kepala Laboratorium/ Setiap Semester SK Pemimpin PT/ Ada unsur perkuliahan pads
Sekretaris Jurusan/ 3 Pimpinan PT dharma pendidikan sesuai [1.A di
Departemen/ PT yang bersangkutan

1 Membimbing dosen yang lebih rendah jabatannya di internal institusi
13.1 Pembimbing pencangkokan Dosen | Setiap semester SK Pimpinan PT, Output tertulis
yang lebih rendah jabatannya setiap 1 orang 0.5 surat tugas pimpinan
PT
13.2 Pembimbing reguler Scl_inp semester .
setiap |1 orang 0.25
1 Melaksanakan kegiatan Detasering dan Pencangkokan di luar institusi
14.1 Detasering Setiap semester
sctiap |1 orang 0.5




RUBRIK BEBAN KINERJA DOSEN

a | Dosen berkegiatan pada
institusi Qs 100

b | Dosen berkegiatan pada
institusi nasional

BIDANG 1 : PENDIDIKAN
NO KEGIATAN SATUAN BASIL | oo oHS  on BUKTI PENJELASAN
b | Dosen berkegiatan pada 3
institusi nasional
14.2 Pencangkokan Setiap semester SK Direktur Jenderal,
setiap 1 orang 0.25 surat tugas pimpinan
PT/laporan Output tertulis

ol

Melaksanakan kegiatan pendampingan mahasiswa di luar institusi sesuai kebijakan kementerian

15.1

Pendampingan, pembimbingan,
mentoring, mahasiswa secara
terstruktur menghasilkan
dinataranya : karya inofauf, karya
teknologi yang bermanfaat bag
kesejahteraan masyarakat dan
industri; proyek kewirausahaan;
startup/ usaha rintisan; magang

oleh dosen diluar institusi

Setiap semester
{Bagi dosen
Lektor/Lektor

Kepala/
Profesor)

12

Setiap semester
(Bagi dosen
Asisten ahli)

SK Direktur Jenderal,
surat tugas pimpinan
PT/laporan

Output/ outcome tertulis
ditetapkan Ditjen Dikti/ SK
Rektor/ SK Direktur. Yang
dimaksud penuh waktu adalah

khusus unsur pelaksanaan
pendidikan
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NO KEGIATAN SATUAN HABIL PERSEMESTER BUKTI PENJELASAN
16 Melakuken kegiatan pengembangan diri untuk meningkatian kompetensi/ memperoleh sertifikasi profesi
16.1 Melakukan kegiatan pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi (Mengikuti Pelatihan sesu® dengan jumlah jam)
1 | Lamanya lebih dari 960 jam Setiap Sertifikat Sertifikat/ Surat SKS maksimum, dapat dinilai
12 Keterangan pimpinan | kurang sesual reputasi dan
penyelenggara penilaian peer
2 | Lamanya 64 1-960 jam Setiap Sertifikat Sertifikat/ Surat
8 Keterangan pimpinan
penyelenggara
3 | Lamanya 481-640 jam Setiap Sertifikat Sertifikat/ Surat
6 Keterangan pimpinan
penyclenggara
4 | Lamanya 161-480 jam Setiap Sertifikat Sertifikat/ Surat
2 Keterangan pimpinan
penyelenggara
5 | Lamanya 81- 160 jam Setiap Sertifikat Sertifikat/ Surat
1 Keterangan pimpinan
penyelengeara
6 | Lamanya 31-80 jam Setiap Sertifikat Sertifikat/ Surat
0.4 Keterangan pimpinan
penyelengeara
7 | Lamanya 10-30 jam Setiap Sertifikat Sertifikat/ Surat
0.15 Ketefangan pimpinan
_benyelenggara
16.2 Memperoleh sertifikasi profesi
1 | Bereputasi tingkat internasional | Setiap Sertifikat Sertifikat/ Surat SKS maksimum, dapat dinilai
10 Keterangan Lulus kurang sesuai reputasi dan
pimpinan penilaian peer
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NO KEGIATAN BATUAN HASIL !“l:::lm BUKTI PENJELASAN

2 | Bereputasi tingkat nasional Setiap Sertifikat penyelenggara dan

pengakuan profes:

6 peer (BNSFP/Lembaga
Asasiasi Profesi)
scjenis,
RUBRIE BEBAN EINERJA DOBEN
BIDANG 2: PENELITIAN
KEGIATAN/SUB- SATUAN BES
BUKTI KETERANGAN
o KEGIATAN HASIL PERSEMESTER

1

Mopghasiikan Karya ilmiah sesuai dengan bidangnya

[ 1.1

Hasil penelitian atau pemildran yang dipublikasikan

a | Monograf atau referansi

1 | Buku referensi Setiap buku Halaman sampul, daftar | Tidak dibatasi jumlah buku. Pembagian sks
10 isl, dan bukti kinerja tim penulis, ketua 60%, anggota 40% dibagi
jumlah anggota. Masa berlaku 3 tahun
2 | Monograf Setiap Halaman sampul, daftar | Tidak dibatasi jumlah buku (Jika dibuat tim
monaograf isl, dan bukti kinerja maka pembagian sks penulis, ketua 60%,

anggota 40% dibagi jumlah anggota)
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BIDANG 2: PENELITIAN
-

NG

EEGIATAN/SUR-

EEGIATAN

BATUAN
HASIL

Hasil penelitian atau hasil pemikiran dalam buku yang dipublikasikan dan berisi berbag

ai tulisan dari berbagai penulis (book chapter):

1 | Internasional Setiap bab Halaman sampul, daftar | Bulu ditulis dengan menggunakan bahasa
buku 3.75 isl, dan bukti kinerja resmi PBB; Tidak dibatasi jumlah buku;
Masa berlaku 1 tahun

2 | Nasional Seunap bab Halaman sampul, daftar | Tidak dibatasi jumlah bulku, masa berlaku 1

buku 2.5 isl, dan pukti kinerja tahun

Jumal ilmiah:

1 | Artikel pada jurnal | Setiap artikel Halaman sampul, dewan | Tidak dibatasi jumlah artikel jurnal. Karya
internasional redaksi, daftar i3, dan tim 2 orang, author 50%, corespondance
bereputasi bukti kinerja (artikel) author 50%. Karva um 3 or®ng |ebih, author

3 40% corr author 40%, anggota 20% dibagi
jumlah angeota:
Jika first author sekaligus corr. author maka
niléh sks-nya 60% dan sisan¥® (40%) dibagi
jumlah anggota; Masa berlaku 3 tahun

2 | Artike] pada jurnal | Setiap artikel Halaman sampul, dewan | [dem
internasional redaksi, daftar i8i dap
terindeks pada 7.5 bukti kinerja (artikel)
basis data
internasional
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BIDANG 2: PENELITIAN

KEGIATAN/SUB- SATUAN SKS
" KEGIATAN HASIL | PERSEMESTER sy EETERANGAN

3 | Artikel pada jurnal | Setiap artikel Halaman sampul, dewan | ldem
nasional i redaksi, daftar isi, dan
terakreditasi ) bukti kinerja (artikel)
Kemenristekdikti

4 | Artikel pada jurnal | Setiap artikel Halaman sampul, dewan | Idem
nasional 2.5 redaksi, daftar isi, dan

bukti kinerja (artikel)

5 | Jurnal ilmiah yang | Setiap artikel Halaman sampul, dewan | ldem
ditulis dalam redaksi, daftar isi, dan
bahasa resmi PBB bukti kinerja (artikel)
namun tidak
memenuhi syarat- 25
syarat sebagai
jurnal ilmiah
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KEGIATAN/SUB- SATUAN 8KS
BUETI ELTERANGAN
nG KEGIATAN HASIL FERSEMESTER
2 Hasil penelitian stau hasil pemikiran yang didesiminasikan

| 2.1 | Dipresentasikan secara oral dan dimuat dalam presiding yang dipublikasikan (ber ISSN/ ISBN)

a | Internasional terindeks | Setiap artikel Halaman sampul, panitia | Makalah ditulis dengan bahasa yang diakui
pada Scopus atau penyclenggara, daftar isi, | PBB (Inggris, China, Arab, Perancis, Rusia,
wOs dan bukti kinerja (artikel) | Spanyo]). Mencantumkan seb88ai dosen PT

7.5 yang persangkutan. Tidak dibatagi jufmlah
makalah.- Fl:mhagiﬂ-ﬂ skl_ I:I-In Pehiylis, ketua
60%, anggota 400, dibag jumlah angpota.
Masa berjaku 3 tahun

b | Internasional terindeks | Setiap artikel Halaman sampul, panitia | Idem

IEEE Explore, SPIE SHE penyelenggara, dafta, s,
; dan bukti kinerja (artikel)
¢ | Internasianal Setiap artikel Halaman sampul, panitia | Makalah ditulis dengan bahasa yang diakui
penyelenggara, dafta, ;s1, | PBB (Inggris, China, Arab, Perancis, Rusia,
dan bukti kinerja (artikel) | Spanyol). MenCantumkan sebagai dosen PT
3.75 ya"g persangkutan. Tidak dibatasi jumlah

makalgh. Pembagian sks tim Penulis, ketua
60%, anggota 40% dibagi jumlah anggota.
Masa berlaku 1 tahun.
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